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Pendahuluan
Tujuan  pengembangan  wilayah  adalah  salah  satunya

dengan meratanya kesejahteraan masyarakat antar wilayah.
Untuk melihat masyarakat sudah sejahtera apa belum dapat
dilihat  melalui  pertumbuhan  ekonomi  wilayah,  yang
merupakan  pertambahan  dari  pendapatan  masyarakat
secara  keseluruhan  pada  wilayah  tersebut.  Namun  pada
kenyataannya masih banyak masyarakat di daerah pedesaan
yang  memilih  bekerja  di  kota  dan  membelanjakan
pendapatannya  di  kota.  Hal  inilah  yang  mempengaruhi
pertumbuhan  wilayah,  sebab  desa  tidak  menikmati  hasil
pendapatan  masyarakatnya.  Masyarakat  beranggapan
bekerja  di  kota  dapat  memperbaiki  perekonomian  atau
kehidupan  mereka.  Anggapan  ini  salah,  dampaknya 
pertumbuhan desa akan menurun drastis dan menimbulkan
ketimpangan  antara  desa dan kota. Desa merupakan pusat

pemenuhan  pangan,  tenaga  kerja,  pemenuhan  bahan baku
industri  dan masih banyak yang lainnya. Jika disimpulkan
desa adalah pusat pemenuhan kebutuhan kota.

Wilayah  perencanaan  atau  wilayah  program  sangat
penting  artinya  jika  diakaitkan  dengan  masalah-masalah
kebijakan  pembangunan  wilayah.  Tata ruang perencanaan
sebagai  alat  untuk  mencapai  sasaran  pembangunan  yang
telah ditetapkan.  Pembagian  wilayah perencanaan  disusun
berdasar  pada  analisis  pembangunan  sektoral  yang
terlokalisasikan  pada  satuan  lingkungan  geografis,
merupakan  satuan  wilayah  pengembangan  di  mana
progam-progam  pembangunan  dilaksanakan.  Disamping
kriteria  homogenitas  dan  fungsionalitas  terdapat  pula
variable  lain  yang  digunakan  untuk  menentukan  batas-
batas  wilayah  yaitu  uniformitas  intensitas,  namun
mengingat  pertimbangan  praktis  dalam ketersediaan  data,
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Abstrak
Sektor pertanian di kabupaten Jember dari tahun ketahun menempati di posisi pertama, sehingga sektor pertanian menjadi
penyumbang terbesar dalam perekonomian kabupaten Jember.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari kecamatan
yang  menjadi  pengembangan  kawasan  agropolitan,  setelah  itu  mencari  komoditas  unggulan  yang  ada  di  kawasan
agropolitan. Pusat pengembangan kawasan Agropolitan dan penentuan sektor unggulan di kabupaten Jember diharapkan
mampu merangsang daerah lain untuk tumbuh dan berkembang. Penelitian ini menggunakan alat analisis skalogram yang
berguna mencari kecamatan unggulan dengan menghitung komoditas yang ada disemua kecamatan yang ada di kabupaten
Jember.  Analisis  yang kedua menggunakan  analisis  LQ, tujuan  dari  analisis  ini  untuk  mencari  komoditas  mana  yang
unggul.  Dapat  disimpulkan  bahwa hasil  dari  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa sektor  pertanian  menjadi  sektor  yang
sangat berperan besar pada perekonomian kabupaten bahkan kecamatan.Peran pemerintah perlu untuk mengatur investasi
supaya  bisa  memajukan  sektor  pertanian  yang  ada  di  seluruh  wilayah  kabupaten  Jember  khususnya  untuk  kawasan
pengembangan agropolitan.

Kata kunci: pengembangan kawasan agropolitan, komoditas unggulan, Jember dalam angka.

Abstract
 The agricultural sector in the district of jember from year to year occupying the first place, so that the agricultural sector
becomes the largest contributor in the economy of jember district. The purpose of this study is to search for the sub-districs
which  become agropolitan  regional  development,  then  searching  for superior  commodities in  agropolitan  region.  The
agropolitan regional development center and determination of superior sector in district of jember is hoped to be able to
stimulate other regions to grow and develop. This study uses analysis tool called schallogram that  is used to search for
superior sub-districts by counting the available commodities in all sub-districts  in Jember. The second analysis uses LQ
analysis, the purpose of this analysis is to search which commodity is more superior. It can be concluded that the result of
this study shows that agricultural sector becomes the sector which plays a major role on the economy of both,   district and
sub-district. The goverment role is needed to regulate the invesment in order can advance agricultural sector   in the entire
region of Jember district especially for the region of  agropolitan development.

Keywords : The development of the agropolitan, leading commodity, Jember in number.
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maka  penentuan  batas-batas  wilayah  akan  mendasarkan
pada  wilayah  administrasi  (pemerintah).  Konsep  wilayah
perencanaan  meliputi wilayah modal yang mempunyai ciri
yaitu terdapat suatu pusat sentral dan daerah komplementer
di  sekitarnya  lengkap  dengan  jaringan-jaringan  pasar.
(Adisasmita, 2006:195)

Sumbangan  atau  jasa  sektor  pertanian  pada
pembangunan  ekonomi  terletak  dalam  hal:  menyediakan
surplus  pangan  yang  semakin  kian  besar  pada  penduduk
yang  kian  meningkat,  meningkatkan  permintaan  akan
produksi  industri  dan  dengan  demikian  mendorong
diperluasnya  sektor  sekunder  dan  tersier,  menyediakan
tambahan  penghasilan  devisa  untuk  impor  barang-barang
modal  bagi  pembangunan  melalui  ekspor  hasil  pertanian
terus  menerus,  meningkatkan  pendapatan  desa  untuk
dimobilisasi  Pemerintah  dan  memperbaiki  kesejahteraan
rakyat pedesaan. (Jhingan, 2003:362)

Kabupaten  Jember  sendiri  masuk  dalam  kluster
Agropolitan  Ijen,  dimana  bukan  hanya  kabupaten  Jember
saja yang termasuk dalam klaster  Agropolitan  Ijen masih
ada  tiga  kabupaten  lainnya,  antara  lain  adalah  kabupaten
Situbondo,  kabupaten  Bondowoso,  dan  kabupaten
Banyuwangi. Klaster kewilayahan ditetapkan menjadi dasar
sasaran  kebijakan  pengembangan  kewilayahan  dalam
rangka  meningkatkan  pemerataan  pertumbuhan  ekonomi,
infrastruktur,  sosial  dan  budaya  di  seluruh  wilayah  Jawa
Timur.  Penetapan  klaster  dirumuskan  berdasarkan  arah
pembangunan kewilayahan Jawa Timur yaitu sebagai pusat
agrobisnis  terkemuka  yang  disinkronisasikan  dengan
agenda  pembangunan  tahun  2014-2019  yang  difokuskan
pada pengembangan kawasan strategis, utamanya kawasan
strategis  agropolitan,  kawasan  agroindustri,  kawasan
metropolitan  dan  kawasan  tertinggal.  (RPJMD  Jatim,
20009-2014).

Metode Penelitian

Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode
deskriptif.  Menurut  Zainuri  (2001),  dimana  tujuan  dari
penelitian  deskriptif  ini  membuat  deskripsi  secara
sistematis,  faktual,  dan  akurat  mengenai  fakta-fakta  serta
sifat-sifat  populasi  atau  daerah  tertentu.  Dalam penelitian
ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif,  data  kuantitatif
merupakan  data  yang  yang  berbentuk  angka  atau  data
kualitatif  yang  diangkat  dalam  bentuk  skoring.  Data
kuantitatif  dikelompokkan  dalam  dua  jenis  yaitu  data
diskrit  (data  yang  diperoleh  dari  hasil  menghitung  atau
membilan  namun  bukan  mengukur)  dan  data  kontinum
adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran. (Zainuri,
2001:94)

Unit  analisis  dalam  penelitian  ini  adalah  wilayah
kawasan  agropolitan  di  Kabupaten  Jember.  Untuk
populasinya sendiri adalah potensi dari setiap kecamatan di
wilayah Kabupaten Jember.  Isinya semua kecamatan  yang
ada  di  Kabupaten  Jember,  satuannya  kecamatan  yang
paling  berpotensi  di  Kabupaten  Jember  dan  cakupannya
adalah  Kabupaten  Jember.  Sedangkan  sampel  dari

penelitian  ini  adalah  semua  Kecamatan  yang  ada  di
kabupaten Jember, sebanyak 31 kecamatan.

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu
Skalogram  dan  LQ  (Location  Quotient).  Skalogram
digunakan  untuk  menentukan  kecamatan  yang  berpotensi
sebagai  lokasi  pengembangan  kawasan  agropolitan
menggunakan  analisis  Skalogram.  Diolah  dengan  cara  di
range  skaling,  hasil  range  skaling  di  jumlah  lalu
dirangking.  Rangking di ambil dari  yang tertinggi  namun
sampai 5 besar saja (1-5), setelah itu di range skaling lagi
dari  setiap  subsektor  pertanian  (tanaman  pangan,
perkebunan,  kehutanan,  peternakan  dan  hasilnya,  dan
perikanan),  petani  pemilik  lahan,  serta  petani  gurem.
Langkah  yang  terakhir  adalah  hasil  akhir  dari  subsektor
pertanian  dan  lainnya  di  range  skaling,  di  jumlah,  dan
dirangking  lagi,  setelah  itu akan  mendapatkan  kecamatan
paling  tertinggi,  kecamatan  inilah  yang menjadi  “leading
sektor”.

Berikutnya  adalah  LQ  (Location  Quotient)  yang
digunakan  untuk  melihat  komoditas-komoditas  unggulan
pada  kecamatan  yang  menjadi  pusat  kawsan  agropolitan.
Rumus LQ sebabagi berikut:

  LQ = (Xij/Xi)

(Xj/X)

Dimana :  

LQ= Location Quetient (Kuosien Lokasi)
Xij= produksi  jenis komoditas  ke-j pada Kecamatan 
Xi= produksi total pertanian Kecamatan 
Xj= produksi total jenis komoditas  ke-j  Kabupaten 
X= produksi total pertanian  Kabupaten 
 

1. Jika  nilai  LQ  >  1,  menunjukkan  terjadinya
konsentrasi  produksi  pertanian  di  tingkat
kecamatan   secara  relatif  besar  dibandingkan
dengan  total  kabupaten  atau  terjadi  pemusatan
aktivitas di kecamatan. 

2. Jika  nilai  LQ  =  1,  maka  pada   kecamatan
mempunyai  aktivitas  pertanian  setara  dengan
kabupaten.

3. Jika  nilai  LQ<  1,  maka  kecamatan  yang
berpotensi  mempunyai  pangsa  relatif  lebih  kecil
dibandingkan  dengan  aktivitas  pertanian
kabupaten,  atau  telah  terjadi  defisit  produksi  di
kecamatan yang berpotensi. 

Hasil Penelitian
1. Analisis Data Skalogram

Analisis  Skalogram merupakan  alat  analisis  yang
digunakan  untuk  mengetahui  kemampuan  daerah  dalam
memberikan  pelayanan  bagi  masyarakat.  Perkembangan
dari  setiap  wilayah  berbeda-beda,  semakin  tinggi
perkembangan  suatu  wilayah  maka  wilayah  tersebut
semakin  mampu  untuk  memberikan  pelayanan  bagi
masyarakat. Pelayanan yang dimaksud adalah ketersediaan
fasilitas-fasilitas  yang  ada  di  wilayah  tersebut  yang
berkaitan  dengan  aktivitas  ekonomi,  aktivitas  sosial,  dan
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pemerintah. Analisis skalogram berguna untuk menentukan
wilayah  atau  kecamatan  yang  dijadikan  sebagai  pusat
pertumbuhan.  Daerah  pusat  pertumbuhan  merupakan
daerah  yang  dapat  merangsang  daerah  terbelakang  dan
daerah yang dapat memenuhi kebutuahn daerah lainnya. 

2. Analisis Data LQ
Location  quotient  (LQ)  adalah  suatu  perbandingan

tentang  besarnya  peranan  suatu  sektor  di  suatu  daerah
terhadap  besarnya  peranan  sektor tersebut secara  nasional
atau  pun  regional.  Banyak  variabel  yang  bisa
diperbandingkan  dalam  analisis  LQ,  namun  yang  umum
adalah  nilai  tambah  (tingkat  pendapatan)  dan  jumlah
lapangan kerja. LQ digunakan untuk menunjukkan adanya
keunggulan  komparatif,  serta  untuk  melihat  secara
langsung apakah komoditi tersebut memiliki prospek untuk
diekspor  atau  tidak.  Komoditi  yang  dapat  diekspor  tidak
diberikan  subsidi  atau  bantuan  khusus  oleh  daerah  yang
bersangkutan melebihi yang diberikan untuk daerah-daerah
lainnya.

Pembahasan 
Kecamatan Gumukmas merupakan salah satu kecamatan

yang terletak di wilayah selatan kabupaten Jember. Potensi
alam dengan daratan ngarai yang subur  menjadikan sektor
pertanian  sebagai  mata  pencaharian  utama  di  kecamatan
Gumukmas.  Subsektor  tanaman  pangan  menjadi  andalan
Gumukmas  dan  luas  lahan  pertaniannya  pun  tidak
mengalami  perubahan.  Kondisi  wilayah  kecamatan
Gumukmas  yang  berada  di  pesisir  pantai,  sangat
memunkinkan  produk-produk pertanian  hortikultura dapat
memperoleh  hasil  yang  besar.  Kebutuhan  masyarakat
sekitar akan hasil pertanian hortikultura tersebut pun dapat
terpenuhi.

Subsektor peternakan  merupakan  bagian  penting  dalam
meningkatkan dalam kualitas gizi masyrakat di kecamatan
Gumukmas.  Masyarakat  Gumukmas  bermata  pencaharian
sebagai buruh tani. Namun selain itu ada alternatif  utama
sebagai mata pencaharian tambahan yaitu sebagai peternak
hewan seperti sapi, kerbau, kambing, domba, ayam petelur,
ayam pedaging dan ayam pedaging.

Subsektor perikanan kecamatan Gumukmas juga menjadi
salah  satu  unggulannya.  Letak  geografis  kecamatan
Gumukmas  yang  berbatasan  dengan  samudera  Indonesia
dan  ketersediaan  air  yang  melimpah  sepanjang  tahun,
membuat  subsektor  perikanan  sangatlah  menjanjikan
sebagai  penompang  pendapatan  masyarakat.  Dilihat  dari
pembenihan  ikan  tawar  yang  semakin  berkembang  dan
bertambahnya  luas  kolam,  perikanan  darat  juga  menjadi
komoditas unggulan.

Menurut  Perroux  (1955),  pembangunan  tidak  dapat
terjadi  dimana-mana  secara  serentak,  tetapi  muncul
ditempat-tempat  tertentu  dengan  intensitas  yang  berbeda.
Melalui  pusat  pertumbuhan  itulah  pembangunan  akan
menyebar  dan  berdampak  berbeda  pada  perekonomian

secara keseluruhan.Teori ini menyarankan keperluan untuk
memusatkan investasi dalam sejumlah sektor kecil sebagia
sektor  kunci  di  beberapa  tempat  tertentu.  Dalam
memusatkan usaha pada sejumlah sektor dan tempat yang
kecil diharapkan pembangunan akan menjalar  pada sektor
lain  pada  seluruh  wilayah,  dengan  demikian  sumber-
sumber  material  dan  tenaga  kerja  yang  digunakan  dapat
dimanfaatkan lebih baik dan lebih efisien.

Hasil  analisis  Skalogram  menunjukkan  bahwa  daerah
yang menjadi  pengembangan  kawasan  agropolitan  adalah
kecamatan  Gumukmas.  Kecamatan  Gumukmas  unggul
dalam sub sektor tanaman pangan dan perikanan. Perlunya
peran  peran  pemerintah  dalam  mengaturnya,  agar
Gumukmas tetap menjadi  daerah  pengembangan  kawasan
agropolitan  sehingga  dapat  diiukuti  daerah  lainnya  untuk
berkembang.  Sektor  pertanian  di  kecamatan  Gumukmas
sangat  bagus  jika  lebih  dikembangkan  lagi  dengan
memanfaatkan  sektor-sektor  lainnya  untuk  lebih
mengembangkan  kecamatan  Gumukmas.  Sub  sektor
perikanan  bisa  bekerjasama  dengan  sektor  industri
pengolahan untuk menambah nilai jual dari hasil perikanan
begitu  juga  yang  lainnya.  Dalam  pembangunan  suatu
industri  juga di butuhkan modal sehingga dibutuhkan dari
pihak  keuangan  dan  jasa  perusahaan.  Diharapkan  sektor
pertanian  dapat  mendorong  sektor  lainnya  dalam
pembangunan ekonomi di kabupaten Jember.

Menurut  Harry W. Richardson untuk menganalisi  basis
ekonomi suatu wilayah,  salah  satu teknik yang digunakan
adalah  kuosien  lokasi  (location  quotient  atau  LQ).  LQ,
digunakan  untuk  mengetahui  seberapa  besar  tingkat
spesialis sektor-sektor basis dan unggulan (leading sektors).
Sektor  basis  suatu  daerah  yang  bertambah  banyak  akan
manambah  arus  pendapatan  untuk  daerah  yang
bersangkutan. Dampaknya permintaan terhadap barang dan
jasa  bertambah  dan  meningkatkan  investasi  yang
menimbulkan kenaikan volume kegiatan untuk sektor yang
bukan  basis.  Dalam  penelitian  ini  LQ  digunakan  untuk
melihat  komoditas  yang  basis,  karena  untuk  melihat
komoditas  mana  yang  menjadi  komoditas  unggulan.  Jika
suatu wilayah  mengetahui  komoditas basisnya,  akan  lebih
baik jika di kembangkan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi  wilayah.  Pertumbuhan  ekonomi  wilayah  akan
merangsang  pertumbuhan  ekonomi  wilayah  untuk  daerah
lainnya, sehingga akan menguntungkan.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan  analisis  dan  pembahasn  yang  sudah

dijelaskan  dari  bab  4,  maka  dapat  di  tarik  kesimpulan
sebagai  berikut  :  berdasarkan  analisis  skalogram  dalam
mencari  kecamatan  yang  menjadi  “leading  sektor”  di
kabupaten  Jember.Kecamatan  Gumukmas  dari  subsektor
tanaman  pangan  komoditas  basisnya  seperti  cabe  rawit,
cabe besar, buah salak, bumbu dapur seperti lengkuas, dan
kunyit  dengan  nilai  sebesar  1,00.  Sub  sektor  perikanan
komoditas  basisnya  adalah  rumah  tangga  yang  budidaya
ikan  dan  jenis  budidaya,  luas  area  budidaya  dan  jenis
budidaya, serta luas area budidaya dan jenid budidaya ikan
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tawar  masing-masing  sebesar  1,00.  Hal  ini  di  karenakan
letak  geografis  wilayah  kecamatan  Gumukmas  yang
strategis untuk subsektor perikanan.

          Berdasarakn  analisis  Location  Quotient  (LQ)
terhadap  komoditas  unggulan  yang  ada  di  kecamatan
Gumukmas.  Sub  sektor  tanaman  pangan  komoditas
unggulannya berdasarkam rata-rata LQ adalah  cabe besar,
cabe rawit,  tomat,  sawi,  terung,  bayam, semangka,  jambu
air,  nangka,  sirsat,  salak,  sukun,  mawar,  jahe,  lengkuas,
kencur,  kunyit,  temu lawak,  temu ireng,  jagung,  dan  ubi
jalar.Subsektor  perkebunan  komoditas  unggulannya
berdasarkan  rata-rata  LQ  adalah  kelapa  dan  kapuk,
masing-masing komoditas sebesar 1,33 dan 1,52.Subsektor
peternakan  komoditas  unggulannya  berdasarkan  rata-rata
LQ  adalah  populasi  dan  jenis  unggas  sebesar  1,01.
Subsektor  perikanan  komoditas  unggulannya  berdasrkan
rata-rata LQ adalah luas area dan jenis budidaya ikan serta
luas  dan  jenis  budidaya  ikan  tawar,  masimg-masing
komoditas sebesar 2,95 dan 1,61.

         Untuk komoditas unggulan atau basis di kecamatan
Gumukmas,  lebih  baik  jika  komoditas  diberikan  nilai
tambah.  Dengan  begitu  pemanfaatannya  akan  maksimal
dan  menambah  pendapatan  kecamatan.  Menggali  potensi
pertanian  dengan  mengacu  pada  prinsip  berawasan
lingkungan  supaya  tidak  terjadi  kerusakan  lungkungan.
Sehingga  suatu  saat  komoditas  unggulan  yang  ada  tetap
menjadi unggulan dan kualitasnya tetap terjaga. Dalam hal
ini  perlunya  peran  pemerintah  atau  organisasi  untuk
memberikan wawasan dan pengetahuan.  Peran pemerintah
dibutuhkan  dalam  sosialisasi  tentang  tanaman  pertanian
dan pupuk organikuntuk menjaga unsur hara dalam tanah.
Hal  ini  perlu  dilakukan  guna  meningkatkan
produktivitasdan  agar  tanah  tetap  terjaga  kualitasnya.
Pengadaaan  laboratorium tanah  dan  air  guna  mengetahui
keadaan  tanah,  sehingga  dapat  diketahui  bagaimana
kondisi tanah dan air di daerah Gumukmas. Tanah dan air
berperan  penting  dalam  pertanian,  dengan  tetap  menjaga
kualitas tanah dan air siklus hidup tanaman pertanian akan
tetap berlangsung. Memberikan sarana dan prasarana yang
baik  supaya  dapat  dimanfaatkan,  hal  ini  perlu  dilakukan
mengingat  sarana  dan  prasarana  dapat  mempermudah
proses pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
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